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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi proses pembayaran dan pencatatan 

Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP/PRM) di SMK Ngunut Tulungagung yang masih 

dilakukan secara manual. Keterbaruan penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan 

Business Process Reengineering (BPR), Business Process Model and Notation (BPMN), 

analisis efisiensi throughput, serta usability testing dalam pengembangan sistem pembayaran 

digital berbasis web (e-SPP) di lingkungan SMK. Data diperoleh melalui observasi dan 

wawancara dengan bendahara sekolah serta petugas loket. Hasil analisis menunjukkan efisiensi 

throughput awal pada proses pembayaran sebesar 50% dan pencatatan sebesar 85%. Setelah 

dilakukan perancangan ulang berbasis sistem digital terintegrasi, proses pembayaran dan 

pencatatan dapat dilakukan secara otomatis dan real-time, sehingga menghilangkan antrean, 

pencatatan berulang, dan rekapitulasi manual. Implementasi sistem meningkatkan efisiensi 

throughput menjadi 100% serta menurunkan waktu proses dari 216 menit menjadi 12 menit. 

Hasil usability testing menggunakan metode System Usability Scale (SUS) menunjukkan 

kategori Good dan Acceptable, yang menandakan sistem dapat diterima pengguna. Penelitian 

ini berkontribusi terhadap pengembangan sistem informasi pendidikan dalam mendukung 

transformasi digital administrasi keuangan sekolah. 

Kata kunci: Business Process Reengineering, BPMN, Pembayaran SPP, Sistem Informasi 

Pendidikan, Efisiensi Throughput 

 

Abstract 

This study aims to improve the efficiency of tuition payment and recording processes 

(SPP/PRM) at SMK Ngunut Tulungagung, which are still conducted manually. The novelty of 

this study lies in the integration of Business Process Reengineering (BPR), Business Process 

Model and Notation (BPMN), throughput efficiency analysis, and usability testing in the 

development of a web-based digital payment system (e-SPP) in the vocational school 

environment. Data were collected through observations and interviews with the school 

treasurer and payment counter staff. The analysis results indicate that the initial throughput 

efficiency was 50% for the payment process and 85% for the recording process. After 

implementing a redesigned integrated digital system, payment and recording activities could 

be performed automatically and in real-time, eliminating queues, redundant records, and 

manual recapitulation processes. The implementation increased throughput efficiency to 100% 

and reduced processing time from 216 minutes to 12 minutes. Furthermore, usability testing 

using the System Usability Scale (SUS) resulted in Good and Acceptable categories, indicating 

that the proposed system is well accepted by users. This study contributes to the development 

of educational information systems in supporting the digital transformation of school financial 

administration. 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi 

informasi mendorong digitalisasi pada 

bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi 

informasi dalam bidang pendidikan tidak 

hanya mendukung proses pembelajaran, 

tetapi juga membantu pengelolaan 

administrasi sekolah menjadi lebih efektif 

dan efisien melalui sistem yang terintegrasi 

berbasis digital [1]. Sejalan dengan hal 

tersebut, sistem pendidikan di Indonesia 

terus berupaya mengadopsi teknologi guna 

meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas 

proses administrasi [2]. Salah satu 

komponen penting dalam administrasi 

pendidikan adalah proses pembayaran 

Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP)  

guna mendukung operasional dan 

pengelolaan keuangan sekolah [3]. 

Namun demikian, masih banyak 

institusi pendidikan yang menerapkan 

proses pembayaran secara manual [4]. 

Proses ini meningkatkan risiko kesalahan 

(human error), seperti kekeliruan 

pencatatan, kehilangan bukti pembayaran, 

serta keterlambatan dalam rekapitulasi data 

keuangan [5]. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses administrasi menjadi 

kurang efektif dan meningkatkan risiko 

kesalahan. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Ngunut Tulungagung menghadapi 

permasalahan serupa dalam pengelolaan 

pembayaran dan pencatatan Sumbangan 

Pembinaan Pendidikan (SPP),  yang di 

sekolah ini dikenal sebagai Partisipasi 

Rutin Masyarakat (PRM). Proses 

pembayaran masih dilakukan secara 

konvensional, di mana siswa harus 

mengantre di loket, menyerahkan kartu  

 

SPP, dan menerima kuitansi sebagai bukti 

pembayaran. Data transaksi kemudian 

dicatat secara manual ke dalam buku 

tanggungan siswa, dilanjutkan ke buku 

besar, dan direkap kembali menggunakan 

Microsoft Excel oleh bendahara sekolah. 

Proses yang berulang tersebut 

menimbulkan keterlambatan, redundansi 

data, serta risiko ketidakakuratan data dan 

kehilangan arsip. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, pendekatan Business Process 

Reengineering (BPR) diusulkan sebagai 

solusi. BPR merupakan metode 

perancangan ulang proses bisnis secara 

fundamental untuk mencapai peningkatan 

efisiensi dan efektivitas yang signifikan 

dengan memanfaatkan teknologi informasi 

[6]. Melalui BPR, proses yang tidak efisien 

dapat dieliminasi atau disederhanakan 

sehingga menghasilkan alur kerja yang 

lebih optimal melalui otomatisasi dan 

integrasi proses bisnis berbasis teknologi 

informasi [7]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penerapan Business Process 

Reengineering (BPR) dan digitalisasi 

sistem mampu meningkatkan efisiensi 

proses bisnis pada berbagai sektor. 

Arrasyid dan Suharso mengembangkan 

sistem berbasis web pada toko Bakery 

Resep Nenek menggunakan pendekatan 

BPR dan analisis efisiensi throughput, yang 

berhasil meningkatkan efisiensi proses 

bisnis dari 43% menjadi 100% melalui 

eliminasi aktivitas manual dan otomatisasi 

proses [8]. Sementara itu, penelitian 

mengenai sistem pembayaran komite 

sekolah di SMK Negeri 5 Malang 

menerapkan pemodelan proses bisnis As-Is 
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dan To-Be berbasis BPMN serta pengujian 

usability untuk mendukung digitalisasi 

pembayaran sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem yang 

dikembangkan mampu meningkatkan 

efektivitas layanan administrasi dan 

memperoleh tingkat kepuasan pengguna 

yang baik berdasarkan usability testing [9]. 

Meskipun demikian, penelitian 

sebelumnya umumnya masih berfokus pada 

peningkatan efisiensi proses bisnis atau 

evaluasi usability sistem secara terpisah. 

Selain itu, penelitian yang secara khusus 

mengintegrasikan pendekatan Business 

Process Reengineering (BPR), BPMN, 

analisis efisiensi throughput, dan evaluasi 

pengguna pada proses pembayaran dan 

pencatatan PRM di lingkungan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) masih terbatas.  

Research gap pada penelitian ini 

terletak pada belum adanya penelitian yang 

mengintegrasikan pendekatan BPR, 

BPMN, analisis efisiensi throughput, dan 

evaluasi pengguna dalam pengembangan 

sistem pembayaran dan pencatatan PRM 

berbasis digital di lingkungan SMK. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengusulkan 

pengembangan sistem pembayaran dan 

pencatatan PRM berbasis digital untuk 

meningkatkan efisiensi administrasi pada 

pembayaran sekolah. Penelitian ini 

berkontribusi dalam mengintegrasikan 

analisis efisiensi proses bisnis dan evaluasi 

pengguna pada sistem pembayaran sekolah. 

 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat inefisiensi dan 

keterbatasan proses pembayaran dan 

pencatatan PRM di SMK Ngunut 

Tulungagung? 

2. Bagaimana penerapan Business 

Process Reengineering (BPR) dan 

BPMN dalam perancangan ulang 

proses pembayaran dan pencatatan 

PRM? 

3. Bagaimana dampak digitalisasi sistem 

e-SPP terhadap efisiensi throughput 

dan waktu proses pembayaran serta 

pencatatan PRM? 

 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis inefisiensi proses 

pembayaran dan pencatatan PRM di 

SMK Ngunut Tulungagung. 

2. Merancang ulang proses pembayaran 

dan pencatatan menggunakan 

pendekatan BPR dan BPMN. 

3. Merancang dan memvalidasi prototipe 

sistem e-SPP. 

4. Mengevaluasi dampak implementasi 

sistem e-SPP terhadap peningkatan 

efisiensi throughput dan waktu proses 

pembayaran serta pencatatan PRM. 

 

Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

proses pembayaran dan pencatatan 

PRM. 

2. Mengurangi kesalahan pencatatan, 

redundansi data, serta meningkatkan 

transparansi pembayaran.  

3. Mendukung transformasi digital 

administrasi sekolah. 

4. Memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan sistem informasi 

pendidikan yang lebih efisien, 

terintegrasi, dan scalable. 
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Tinjauan Pustaka 

Penelitian oleh Arrasyid dan Suharso 

pada Bakery Resep Nenek menerapkan 

pendekatan Business Process 

Reengineering (BPR), BPMN, dan analisis 

efisiensi throughput dalam pengembangan 

sistem berbasis web untuk meningkatkan 

efisiensi operasional toko [8]. Penelitian 

tersebut menggunakan pemodelan proses 

bisnis As-Is dan To-Be untuk 

mengidentifikasi aktivitas tidak efisien, 

kemudian dilakukan redesign proses 

melalui otomatisasi sistem berbasis digital. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

efisiensi throughput dari 43% menjadi 

100% setelah eliminasi aktivitas manual 

dan redundansi proses. Penelitian tersebut 

berfokus pada optimalisasi efisiensi proses 

bisnis, namun belum melakukan validasi 

pengguna terhadap prototipe sistem yang 

diusulkan. 

Penelitian oleh Wahyuningtyas et al. 

mengenai sistem pembayaran komite 

sekolah di SMK Negeri 5 Malang 

menerapkan pemodelan proses bisnis As-Is 

dan To-Be berbasis BPMN dengan 

pendekatan Human-Centered Design 

(HCD) untuk mendukung digitalisasi 

pembayaran sekolah [9]. Penelitian tersebut 

menghasilkan prototipe sistem pembayaran 

digital yang diuji menggunakan usability 

testing dan System Usability Scale (SUS). 

Hasil pengujian menunjukkan tingkat 

efektivitas pengguna admin sebesar 100%, 

pengguna siswa sebesar 86,67%, serta nilai 

SUS sebesar 85,83 dengan kategori 

excellent. Penelitian tersebut berfokus pada 

aspek usability dan efektivitas penggunaan 

sistem, namun belum melakukan analisis 

efisiensi throughput secara kuantitatif 

terhadap proses bisnis yang dirancang. 

Berdasarkan hasil kajian penelitian 

sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

penerapan BPR, BPMN, analisis 

throughput, dan digitalisasi sistem mampu 

meningkatkan efisiensi proses bisnis dan 

kualitas layanan administrasi. Akan tetapi, 

penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

aspek tertentu, seperti peningkatan efisiensi 

proses bisnis atau evaluasi usability sistem 

secara terpisah. Oleh karena itu, penelitian 

ini mengintegrasikan pendekatan BPR, 

BPMN, analisis throughput, serta pengujian 

pengguna dalam pengembangan prototipe 

sistem pembayaran dan pencatatan 

SPP/PRM berbasis digital di lingkungan 

SMK. 

 

LANDASAN TEORI 

Business Process Reengineering (BPR) 

Business Process Reengineering 

(BPR) merupakan pendekatan untuk 

meningkatkan kinerja proses bisnis melalui 

perbaikan dan penyederhanaan alur kerja 

secara menyeluruh [10]. Pendekatan ini 

berfokus pada eliminasi aktivitas non-

value-added serta optimalisasi proses bisnis 

berbasis teknologi informasi. 

 Pasaribu et al. menyatakan bahwa 

BPR mampu memberikan perubahan yang 

signifikan pada proses bisnis tanpa harus 

mengubah struktur organisasi secara 

keseluruhan [11]. Oleh karena itu, BPR 

dipilih dalam penelitian ini karena mampu 

mendukung redesign proses pembayaran 

dan pencatatan SPP/PRM yang masih 

bersifat manual melalui eliminasi aktivitas 

non-value-added dan optimalisasi proses 

berbasis teknologi informasi. 

 

Business Process Model and Notation 

(BPMN) 

Business Process Model and Notation 

(BPMN) merupakan metode pemodelan 

proses bisnis yang digunakan untuk 
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menggambarkan alur kerja secara visual 

dan sistematis [12]. 

Menurut Warvana dan Suharso, 

BPMN memudahkan proses analisis dan 

pengembangan proses bisnis melalui 

pemodelan proses As-Is dan To-Be [13]. 

Selain itu, BPMN membantu 

mengidentifikasi aktivitas tidak efisien 

sehingga mendukung proses redesign 

bisnis secara lebih terstruktur [14]. Dalam 

penelitian ini, BPMN digunakan untuk 

memodelkan proses pembayaran dan 

pencatatan SPP/PRM sebelum dan sesudah 

dilakukan redesign proses bisnis 

menggunakan pendekatan BPR. 

 

Sistem Informasi 

Sistem informasi memanfaatkan 

teknologi informasi untuk mendukung 

otomatisasi proses bisnis dan pengelolaan 

data secara lebih efisien [15]. Dalam 

penelitian ini, sistem informasi digunakan 

sebagai implementasi digital proses 

pembayaran dan pencatatan SPP/PRM 

secara otomatis dan real-time. 

 

Sistem Pembayaran SPP 

Sistem pembayaran Sumbangan 

Pembinaan Pendidikan (SPP) merupakan 

bagian penting dalam administrasi 

keuangan sekolah. Proses pembayaran 

manual berpotensi menimbulkan kesalahan 

pencatatan, keterlambatan rekapitulasi 

data, serta kurangnya transparansi 

administrasi. 

Penelitian oleh Nawu et al.  

menunjukkan bahwa sistem pembayaran 

SPP berbasis web mampu meningkatkan 

kemudahan transaksi dan mempercepat 

proses pencatatan [16]. Selain itu, Yudha et 

al. dan Wibowo et al. menyatakan bahwa 

digitalisasi pembayaran sekolah dapat 

mendukung efektivitas, akurasi, dan 

transparansi pengelolaan data keuangan 

[17], [18]. 

 

Efisiensi dan Throughput 

Efisiensi merupakan ukuran yang 

digunakan untuk menilai seberapa optimal 

suatu proses dalam menggunakan sumber 

daya yang tersedia. Salah satu indikator 

yang digunakan untuk mengukur efisiensi 

proses adalah throughput, yaitu tingkat 

kecepatan penyelesaian suatu proses dalam 

periode tertentu.  

Menurut Maulana, peningkatan 

efisiensi proses dapat dicapai melalui 

pengurangan aktivitas non-value-added 

dan optimalisasi waktu proses [19]. 

Pengukuran efisiensi throughput dilakukan 

dengan membandingkan aktivitas bernilai 

tambah terhadap total waktu proses 

sehingga dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi hambatan dan efektivitas 

proses bisnis. Dalam penelitian ini, analisis 

throughput digunakan untuk mengevaluasi 

tingkat efisiensi proses pembayaran dan 

pencatatan SPP/PRM sebelum dan sesudah 

dilakukan perancangan ulang proses bisnis. 

 

Usability Testing 

Usability testing merupakan metode 

evaluasi yang digunakan untuk menilai 

tingkat kemudahan, efektivitas, dan 

pengalaman pengguna terhadap suatu 

sistem. Pengujian ini dilakukan dengan 

melibatkan pengguna dalam menguji 

prototipe sistem sehingga dapat diketahui 

apakah sistem yang dirancang telah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Dalam 

penelitian ini, usability testing digunakan 

untuk memvalidasi prototipe sistem e-SPP 

melalui evaluasi antarmuka dan 

pengalaman pengguna sistem 

menggunakan pendekatan System Usability 

Scale (SUS) [20]. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Business Process 

Reengineering (BPR) untuk meningkatkan 

efisiensi proses pembayaran dan pencatatan 

SPP/PRM di SMK Ngunut. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu mendukung redesign 

proses bisnis melalui eliminasi aktivitas 

non-value-added dan pemanfaatan 

teknologi informasi. Alur metode 

penelitian yang diterapkan dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

Gambar 1. Alur Metode BPR 

Berikut adalah penjelasan tahap 

penelitian: 

1. Pengumpulan Data: Data dikumpulkan 

melalui wawancara dan observasi. 

Wawancara dilakukan dengan 

Bendahara Sekolah, petugas loket, dan 

siswa untuk mengidentifikasi proses, 

kendala, serta kebutuhan sistem. 

Observasi dilakukan untuk memahami 

alur kerja, durasi aktivitas, serta 

hambatan operasional. 

2. Identifikasi Proses Bisnis: Tahap ini 

bertujuan untuk memahami alur 

pembayaran dan pencatatan SPP/PRM 

yang sedang berjalan. Selanjutnya, 

proses divisualisasikan menggunakan 

BPMN karena mampu 

menggambarkan alur proses bisnis 

secara sistematis untuk 

mengidentifikasi aktivitas tidak efisien 

dan titik hambatan. 

3. Uji Efisiensi Throughput: Pengukuran 

dilakukan untuk mengevaluasi dampak 

penerapan BPR terhadap efisiensi 

proses melalui perbandingan waktu 

bernilai tambah dan waktu total proses. 

4. Analisis Alternatif Rancang Ulang: 

Tahapan ini menyusun alternatif 

perbaikan dengan mengeliminasi 

aktivitas tidak bernilai tambah serta 

mengotomatisasi proses untuk 

meningkatkan efisiensi. 

5. Analisis Peluang Penggunaan 

Teknologi Informasi: Analisis 

dilakukan untuk mengidentifikasi 

pemanfaatan teknologi informasi 

dalam mendukung otomatisasi proses 

pembayaran dan pencatatan. 

6. Rekomendasi Proses Bisnis Baru: 

Berdasarkan hasil analisis, disusun 

proses bisnis baru yang lebih efisien 

melalui pemanfaatan teknologi 

informasi. 

7. Usability Testing: Usability testing 

dilakukan untuk mengevaluasi tingkat 

kemudahan penggunaan dan 

kesesuaian prototipe sistem e-SPP 

berdasarkan pengalaman pengguna 

secara langsung menggunakan 

pendekatan System Usability Scale 

(SUS). 

8. Perbandingan Efisiensi Throughput: 

Tahap ini dilakukan untuk 

membandingkan efisiensi proses 

sebelum dan sesudah redesign proses 

bisnis. 

 

ANALISIS DAN PERANCANGAN  

Pengumpulan Data 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi, proses pembayaran dan 

pencatatan SPP/PRM di SMK Ngunut 

Tulungagung masih dilakukan secara 

manual. Siswa harus mengantre di loket, 

menyerahkan kartu SPP, dan menerima 

kuitansi sebagai bukti pembayaran. Proses 

pencatatan juga dilakukan secara berulang, 
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dari buku catatan keuangan siswa ke buku 

besar, kemudian direkap kembali 

menggunakan Microsoft Excel. Kondisi 

tersebut menyebabkan proses menjadi 

kurang efisien serta meningkatkan risiko 

kesalahan pencatatan dan kehilangan data 

pembayaran. Oleh karena itu, diperlukan 

optimalisasi proses bisnis melalui sistem 

yang lebih terintegrasi. 

 

Identifikasi Proses Bisnis 

Setelah dilakukan pengumpulan data, 

tahap selanjutnya adalah analisis proses 

bisnis untuk mengidentifikasi alur 

pembayaran dan pencatatan SPP serta 

hambatan yang terjadi. Proses bisnis 

divisualisasikan menggunakan Business 

Process Model and Notation (BPMN) 

untuk memberikan gambaran alur kerja 

secara sistematis. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. BPMN Alur Pembayaran SPP 

Gambar 2 menunjukkan bahwa alur 

proses pembayaran SPP/PRM masih 

dilakukan secara manual. Proses dimulai 

dari siswa mengantre untuk melakukan 

pembayaran, menyerahkan kartu SPP/PRM 

dan uang pembayaran, hingga pencatatan 

transaksi pada buku keuangan siswa serta 

pemberian kuitansi pembayaran oleh 

petugas loket. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. BPMN Alur Pencatatan SPP 

Gambar 3 menunjukkan bahwa proses 

pencatatan pembayaran SPP/PRM 

dilakukan secara berulang, yaitu dari 

laporan harian ke buku besar dan kemudian 

dipindahkan kembali ke Microsoft Excel. 

Berdasarkan hasil observasi, proses 

pemindahan data tidak dilakukan secara 

langsung sehingga menimbulkan waktu 

tunda dalam pengelolaan data pembayaran. 

Berdasarkan hasil pemodelan BPMN, 

terdapat beberapa aktivitas yang 

menyebabkan inefisiensi proses bisnis, 

seperti antrean pembayaran di loket 

(waiting time), pencatatan data secara 

berulang dari buku catatan ke buku besar, 

kemudian ke Microsoft Excel (redundancy 

activity), serta adanya waktu tunda dalam 

proses pemindahan data pembayaran (delay 

process). Aktivitas tersebut termasuk 

dalam kategori non-value-added activity 

karena tidak memberikan nilai tambah 

terhadap proses pembayaran, tetapi 

menambah waktu proses dan meningkatkan 

risiko kesalahan pencatatan. Selain itu, 

distribusi laporan tunggakan yang masih 

dilakukan secara manual menyebabkan 

informasi pembayaran belum dapat 

diperoleh secara real-time. Oleh karena itu, 

diperlukan perancangan ulang proses bisnis 

melalui pendekatan Business Process 

Reengineering (BPR) untuk mendukung 

otomatisasi dan integrasi sistem 

pembayaran digital. 

 

Uji Efisiensi Throughput 

Pengujian throughput dilakukan untuk 

mengukur efisiensi proses pembayaran dan 

pencatatan SPP/PRM di SMK Ngunut 

Tulungagung berdasarkan waktu aktif dan 

waktu total proses. Tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi tahapan yang menjadi 

hambatan, sehingga peluang perbaikan 

dapat dianalisis secara objektif. Estimasi 
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waktu setiap aktivitas pada proses 

pembayaran dan pencatatan disajikan pada 

Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Alur As-Is Pembayaran SPP 
No Alur Proses Estimasi Aktor 

1 
Siswa mengantre 

di loket sekolah  
8 menit Siswa 

2 

Penyerahan kartu 

SPP dan uang 

pembayaran  

1 menit Siswa 

3 

Pencatatan 

pembayaran di 

buku catatan 

keuangan siswa 

2 menit 
Petugas 

Loket 

4 

Paraf dan 

stempel lunas di 

kartu SPP siswa 

1 menit 
Petugas 

Loket 

5 

Penulisan 

kuitansi 

pembayaran 

2 menit 
Petugas 

Loket 

6 

Penyerahan kartu 

SPP, kuitansi, 

dan uang 

kembalian 

1 menit 
Petugas 

Loket 

7 

Siswa menerima 

kartu SPP dan 

kuitansi bukti 

pembayaran 

1 menit 
Petugas 

Loket 

 

Tabel 2. Alur As-Is Pencatatan SPP 

No Alur Proses Estimasi Aktor 

1 
Penyerahan 

laporan harian 
5 menit 

Penjaga 

Loket 

2 

Pencatatan 

pembayaran ke 

buku besar 

30 menit 
Bendahara 

sekolah 

3 

Menunggu 

proses 

pemindahan data 

ke Excel 

30 menit 
Bendahara 

sekolah 

4 

Pemindahan data 

pembayaran ke 

Excel 

45 menit 
Bendahara 

sekolah 

5 

Distribusi 

laporan 

tunggakan SPP 

90 menit 
Bendahara 

sekolah 

 

Setelah proses dipetakan, dilakukan 

perhitungan throughput berdasarkan total 

waktu proses dan waktu aktivitas bernilai 

tambah. Hasil perhitungan disajikan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Total Waktu Tiap Proses (As-Is) 

Nama Alur 

Proses 

Total waktu 

dalam sistem 

(menit) 

Total waktu 

proses bukan 

tunda (menit) 

Pembayaran 

SPP 

16 menit 8 menit 

Pencatatan 

SPP 

200 menit 170 menit 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3, 

diperoleh efisiensi throughput proses 

pembayaran SPP/PRM sebesar 50% dan 

proses pencatatan SPP/PRM sebesar 85%. 

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑆𝑃𝑃 =  
8

16
 × 100% = 50% 

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑡𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑃𝑃 =  
170

200
 × 100% = 85% 

Hasil uji efisiensi menunjukkan bahwa 

proses pembayaran dan pencatatan 

SPP/PRM masih belum optimal akibat 

adanya aktivitas non-value-added dan 

waktu tunda dalam proses administrasi. 

 

Analisis Alternatif Rancang Ulang 

Analisis rancang ulang berfokus pada 

penyempurnaan alur proses pembayaran 

dan pencatatan SPP/PRM. Perancangan 

ulang proses dilakukan berdasarkan hasil 

identifikasi aktivitas non-value-added pada 

proses bisnis sebelumnya. Perbaikan 

dilakukan melalui pendekatan eliminasi, 

penyederhanaan, dan otomatisasi proses 

dengan memanfaatkan teknologi informasi 

guna meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi waktu proses. 

Tabel 4. Penyempurnaan Proses 

Pembayaran SPP 

No Alur Proses Perubahan Keterangan 
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1 

Siswa 

mengantre di 

loket sekolah 

Eliminasi 

Sistem digital 

memungkinkan 

pembayaran 

dilakukan 

secara online 

melalui web 

sekolah 

2 

Siswa 

menyerahkan 

kartu SPP 

dan uang 

pembayaran 

Otomatisasi 

Data tagihan 

dan proses 

pembayaran 

diakses melalui 

sistem 

pembayaran 

terintegrasi 

dengan 

payment 

gateway 

3 

Petugas loket 

mencatat 

pembayaran 

di buku 

catatan 

keuangan 

siswa 

Otomatisasi 

Sistem secara 

otomatis 

mencatat 

transaksi ke 

database saat 

pembayaran 

dilakukan 

4 

Petugas loket 

memberi 

paraf dan 

stempel 

lunas di 

kartu SPP 

siswa 

Eliminasi 

Bukti 

pembayaran 

berupa status 

digital yang 

diperbarui 

otomatis di 

sistem 

5 

Petugas loket 

menuliskan 

kuitansi 

sebagai bukti 

pembayaran 

Otomatisasi 

Sistem 

otomatis 

mengirimkan 

bukti kuitansi 

digital melalui 

email 

 

 

Tabel 5. Penyempurnaan Proses 

Pencatatan SPP 
No Alur Proses Perubahan  Keterangan 

1 

Penjaga loket 

menyerahkan 

laporan harian 

pembayaran  

Eliminasi 

Data 

transaksi 

dapat diakses 

real-time 

oleh 

bendahara 

melalui 

sistem 

2 

Bendahara 

Sekolah 

mencatat 

pembayaran 

SPP ke dalam 

buku besar 

Otomatisasi 

Sistem 

keuangan 

otomatis 

memperbarui 

ledger setiap 

ada transaksi 

baru 

3 

Menunggu 

proses 

pemindahan 

data ke Excel 

Eliminasi 

Sistem 

otomatis 

menyimpan 

data 

pembayaran 

4 

Bendahara 

melakukan 

pemindahan 

data 

pembayaran 

ke Excel 

Otomatisasi 

Data 

pembayaran 

tersimpan 

secara 

otomatis 

pada sistem 

5 

Bendahara 

Sekolah 

mendistribusi

kan laporan 

tunggakan 

SPP 

Eliminasi 

Sistem 

secara 

otomatis 

menampilka

n daftar 

tunggakan 

per kelas di 

dashboard 

bendahara 

 

Tabel 4 dan 5 menunjukkan hasil 

perancangan ulang proses bisnis 

pembayaran dan pencatatan SPP/PRM 

melalui pendekatan eliminasi dan 

otomatisasi proses. Perancangan ulang 

dilakukan untuk mengurangi aktivitas non-

value-added dan redundansi pencatatan. 

Melalui integrasi sistem pembayaran 

digital, data transaksi dapat diproses dan 

tersimpan secara otomatis sehingga mampu 

mengurangi waktu proses dan 

meningkatkan efisiensi throughput secara 

keseluruhan. 

 

Analisis Peluang Penggunaan TI 

Analisis peluang penggunaan 

teknologi informasi dilakukan untuk 

mengatasi proses pembayaran dan 

pencatatan SPP/PRM yang masih 

dilakukan secara manual. Pemanfaatan 

sistem digital diharapkan mampu 

mengurangi duplikasi pekerjaan, 

mempercepat proses administrasi, serta 

meminimalkan risiko kesalahan pencatatan 

melalui integrasi data secara otomatis.  
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Rekomendasi Proses Bisnis Baru 

Tahap ini berfokus pada perancangan 

proses bisnis baru berdasarkan hasil 

analisis dan rancang ulang sebelumnya 

dengan memanfaatkan teknologi informasi 

yang terintegrasi. Pemodelan proses bisnis 

dilakukan menggunakan Business Process 

Model and Notation (BPMN) untuk 

menggambarkan alur pembayaran dan 

pencatatan SPP/PRM yang lebih efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. BPMN Proses Pembayaran dan 

Pencatatan SPP Terintegrasi 

Gambar 4 menunjukkan integrasi 

proses pembayaran dan pencatatan 

SPP/PRM melalui eliminasi aktivitas 

manual dan otomatisasi sistem. Siswa dapat 

melakukan pembayaran secara online 

melalui website sekolah yang terintegrasi 

dengan payment gateway. Sistem secara 

otomatis menampilkan tagihan, 

memverifikasi pembayaran, memperbarui 

status pembayaran, serta mengirim bukti 

pembayaran digital melalui email. Selain 

itu, bendahara dapat mengakses data 

pembayaran secara real-time tanpa 

menunggu laporan dari petugas loket. 

Implementasi proses terintegrasi ini 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 

dan meminimalkan kesalahan pencatatan. 

Tabel 6. Efisiensi Alur Proses Pembayaran 

dan Pencatatan (To-Be) 

No Alur Proses Estimasi Aktor 

1 

Siswa login ke 

website sekolah (e-

SPP) 

1 menit Siswa 

2 

Sistem 

memverifikasi 

kredensial 

1 menit Sistem 

3 

Jika kredensial 

valid, sistem akan 

menampilkan 

halaman dashboard 

berisi tabel 

informasi tagihan 

SPP 

1 menit Sistem 

4 

Siswa memilih 

tagihan yang akan 

dibayar 

1 menit Sistem 

5 

Sistem akan 

menampilkan detail 

tagihan dan pilihan 

bank 

1 menit Sistem 

6 

Siswa memilih bank 

tujuan dan 

membayar tagihan 

melalui payment 

gateway 

2 menit Siswa 

7 

Sistem 

memverifikasi 

proses pembayaran 

1 menit Sistem 

8 

Jika pembayaran 

berhasil, status 

tagihan menjadi 

lunas dan sistem 

akan mengirimkan 

bukti pembayaran 

digital 

1 menit Sistem 

9 

Siswa menerima 

bukti pembayaran 

via email 

1 menit Siswa 

10 

Bendahara 

menerima data 

terbaru mengenai 

pembayaran secara 

real-time 

1 menit 
Bendahara 

Sekolah 

11 

Bendahara 

mengekspor data 

pembayaran ke 

format Excel untuk 

pelaporan 

1 menit 
Bendahara 

Sekolah 

 

Pada Tabel 6, proses pembayaran dan 

pencatatan SPP/PRM yang telah 

terintegrasi dalam satu alur kerja dengan 

estimasi waktu yang menunjukkan 

peningkatan efisiensi setelah otomatisasi 

sistem. Untuk konsistensi perhitungan, 

seluruh durasi aktivitas yang kurang dari 60 

detik dibulatkan menjadi 1 menit. 

Selanjutnya, dilakukan kembali uji efisiensi 

throughput untuk mengukur peningkatan 

efisiensi proses setelah penerapan sistem 

terintegrasi. 
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Tabel 7. Total Waktu Efisiensi Proses 
Nama Alur 

Proses 

Total waktu 

dalam sistem 

(menit) 

Total waktu 

proses bukan 

tunda 

(menit) 

Pembayaran dan 

Pencatatan SPP 

(terintegrasi) 

12 menit 12 menit 

 

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 & 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑡𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑃𝑃 =  
12

12
 × 100% 

= 100% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, 

efisiensi throughput proses pembayaran 

dan pencatatan SPP/PRM (terintegrasi) 

meningkat menjadi 100% dari angka awal 

proses pembayaran 50% dan pencatatan 

SPP 85%. Kenaikan ini menunjukkan 

bahwa rekomendasi yang diusulkan 

terbukti efektif. Hasil ini mengonfirmasi 

bahwa setiap tahapan proses telah 

dioptimalkan secara menyeluruh. 

 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Sistem e-SPP 

Berdasarkan hasil analisis dan 

perancangan proses bisnis To-Be, 

dikembangkan prototipe sistem berbasis web 

(e-SPP) sebagai implementasi Business 

Process Reengineering (BPR) pada proses 

pembayaran dan pencatatan SPP di SMK 

Ngunut Tulungagung. Sistem e-SPP 

dirancang untuk mengintegrasikan proses 

pembayaran dan pencatatan secara digital 

melalui website yang terhubung dengan 

payment gateway. Sistem memungkinkan 

pembayaran dilakukan secara mandiri serta 

mendukung verifikasi transaksi, pembaruan 

status pembayaran, dan pengiriman bukti 

pembayaran secara otomatis melalui email. 

 

Tampilan Prototype Sistem 

Implementasi sistem lanjutan melalui 

tampilan antarmuka (user interface) yang 

dirancang untuk mendukung proses 

pembayaran dan pencatatan secara 

terintegrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Dashboard Tagihan Siswa 

Gambar 5 menunjukkan dashboard 

tagihan siswa untuk melihat dan memilih 

pembayaran yang akan diproses (tahap 3-4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Halaman Pembayaran 

Gambar 6 menunjukkan halaman 

pembayaran yang terintegrasi dengan 

payment gateway untuk menampilkan detail 

tagihan dan pilihan bank tujuan (tahap 5-6). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Virtual Account 

Gambar 7 menampilkan informasi 

virtual account dan proses verifikasi 

pembayaran otomatis beserta pengiriman 

bukti pembayaran melalui email (tahap 7-9). 
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Gambar 8. Dashboard Bendahara 

Gambar 8 menunjukkan dashboard 

bendahara untuk memantau pembayaran 

secara real-time dan mengekspor laporan 

pembayaran (tahap 10-11). 

 

Usability Testing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Perbandingan Skor SUS 

Pengguna Sistem e-SPP 

Usability testing dilakukan 

menggunakan metode System Usability Scale 

(SUS) terhadap pengguna sistem yang terdiri 

dari 5 siswa dan 1 bendahara sekolah. 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh skor 

SUS sebesar 73,5 pada pengguna siswa dan 

75 pada pengguna bendahara. Nilai tersebut 

termasuk dalam kategori Good berdasarkan 

Adjective Rating dan berada pada kategori 

Acceptable pada Acceptability Range. Hasil 

ini menunjukkan bahwa prototipe sistem e-

SPP dapat diterima dan cukup mudah 

digunakan oleh pengguna. 

 

 

Perbandingan Efisiensi Throughput 

Perbandingan efisiensi throughput 

dilakukan untuk mengevaluasi dampak 

perancangan ulang proses bisnis yang 

diusulkan dengan membandingkan proses 

sebelum dan sesudah perbaikan. 

Tabel 8. Perbandingan Uji Efisiensi 

Throughput 

Nama 

Alur 

Proses 

Efisiensi 

awal 

Efisien

si 

Rekom 

Kecepata

n Proses 

Awal 

Kecep

atan 

Proses 

Rekom 

Pembay

aran dan 

Pencatat

an SPP  

50% 

dan 

85% 

100% 
216 

menit 

12 

menit 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa efisiensi 

throughput meningkat dari 50% pada 

proses pembayaran dan 85% pada proses 

pencatatan menjadi 100% pada proses 

terintegrasi. Selain itu, waktu penyelesaian 

proses berkurang dari 216 menit menjadi 12 

menit setelah penerapan eliminasi dan 

otomatisasi proses bisnis. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan Business Process Reengineering 

(BPR) yang dikombinasikan dengan 

teknologi informasi mampu meningkatkan 

efisiensi proses pembayaran dan pencatatan 

SPP/PRM melalui eliminasi aktivitas non-

value-added seperti antrean pembayaran, 

pencatatan berulang, dan pemindahan data 

manual ke Microsoft Excel. Otomatisasi 

proses melalui sistem e-SPP memungkinkan 

data transaksi tersimpan secara real-time 

sehingga meningkatkan transparansi dan 

akurasi administrasi pembayaran sekolah. 

Integrasi sistem dengan payment gateway 

memberikan fleksibilitas pembayaran bagi 

siswa, sedangkan bendahara dapat memantau 

dan mengekspor laporan pembayaran secara 

otomatis. Berdasarkan hasil usability testing 

menggunakan metode System Usability Scale 
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(SUS), prototipe sistem memperoleh skor 

73,5 pada pengguna siswa dan 75 pada 

pengguna bendahara dengan kategori Good 

dan Acceptable, yang menunjukkan bahwa 

sistem dapat diterima dan cukup mudah 

digunakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Arrasyid dan Suharso terkait 

peningkatan efisiensi proses bisnis melalui 

otomatisasi sistem, serta penelitian 

Wahyuningtyas et al. dalam penerapan 

BPMN dan usability testing pada sistem 

pembayaran sekolah berbasis digital. Namun, 

penelitian ini mengintegrasikan analisis 

efisiensi throughput dan evaluasi usability 

pengguna dalam redesign proses pembayaran 

dan pencatatan SPP/PRM di lingkungan 

SMK.  

Meskipun demikian, implementasi sistem 

e-SPP masih memiliki kendala seperti 

ketergantungan terhadap koneksi internet, 

kesiapan pengguna dalam beradaptasi 

dengan sistem digital, serta kebutuhan 

pemeliharaan sistem secara berkala. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, penerapan metode 

Business Process Reengineering (BPR) 

berhasil mengoptimalkan proses 

pembayaran dan pencatatan SPP/PRM di 

SMK Ngunut Tulungagung melalui 

implementasi sistem digital e-SPP. 

Perancangan ulang proses bisnis mampu 

mengurangi aktivitas non-value-added 

seperti antrean pembayaran, pencatatan 

berulang, dan proses rekapitulasi manual 

sehingga meningkatkan efisiensi 

throughput dari 50% dan 85% menjadi 

100%, serta mempercepat waktu proses 

dari 216 menit menjadi 12 menit. 

Implementasi sistem e-SPP juga 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan sistem informasi 

pendidikan, khususnya dalam mendukung 

transformasi digital administrasi keuangan 

sekolah melalui integrasi proses 

pembayaran dan pencatatan secara real-

time. Selain meningkatkan efisiensi proses 

bisnis, sistem yang diusulkan mampu 

meningkatkan transparansi administrasi, 

akurasi data pembayaran, dan kemudahan 

monitoring pembayaran oleh pihak 

sekolah. 

Berdasarkan hasil usability testing 

menggunakan metode System Usability 

Scale (SUS), prototipe sistem memperoleh 

kategori Good dan Acceptable, yang 

menunjukkan bahwa sistem dapat diterima 

dan cukup mudah digunakan oleh 

pengguna. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kombinasi pendekatan BPR, BPMN, dan 

analisis efisiensi throughput dapat menjadi 

solusi dalam optimalisasi proses 

administrasi pembayaran sekolah berbasis 

digital. Adapun pengembangan selanjutnya 

dapat dilakukan melalui implementasi 

sistem secara langsung pada lingkungan 

sekolah, pengembangan integrasi dengan 

berbagai metode pembayaran digital, 

penambahan fitur notifikasi otomatis 

kepada wali murid, peningkatan keamanan 

sistem, serta pengembangan sistem 

berbasis mobile guna mendukung 

skalabilitas dan transformasi digital 

administrasi sekolah yang lebih optimal. 
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